
POLITEKNIK SAWUNGGALIH AJI - PURWOREJO

Jurnal Ekonomi dan Teknik Informatika Volume 3 Nomor 5 Edisi Februari 2015 38

ANALISIS DETERMINAN PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
BAGI USAHA KECIL DAN MENENGAH

DENGAN PENDEKATAN THEORY OF PLANNED BEHAVIOR

OLEH:

SUPRIONO

ABSTRACT
Information technology has an important role in supporting the business processes of

a company, including small and medium enterprises. In a large enterprise application of
information technology has been widely applied in supporting the progress ofhis business. In
contrast to thesmall and medium enterprisesusing information technologywas stilllowin the
processto supportbusiness activities. Viewed from the sidebenefits of information
technologywillhave a positive impactfor SMEs include improved accessto markets,
information, efficiency of production and so forth. In addition,the use of technology by SMEs
will bring new business opportunities.

This study will analyze the factors that affect the successful implementation of
accounting information systems in SMEs Kebumen, using the Theory ofplannned
Behaviour(TPB). Respondents in this study amounted to 50 respondents, which consisted of
16 respondents from small business group and 34 respondents from the group of medium-
sized businesses.Analysis techniques used in this study is the multiple regression analysis,
while the mediating variables used method of causal analysis step.

The results ofthis study states that1) attitude positive and significant effecton the
interest/intention use of accounting information systems. 2). subjective norm positive and
significant effecton the interest in the use of accounting information systems. 3). Perceived
behavioral control of significant negative effect on the desirability of using accounting
information systems.4)Intention inthe use of SIA positive and significant impacton the use
ofAIS. The higher the interest of SMEs in using the higher SIA use.5) Mediating variable
interest in the use of AIS does not moderate variable subjective norma gainst the use ofAIS.
Moderate interest in the use of AIS perfect mediate variable attitude sand perceptions of
behavior alcontrol on the use of AIS

Keywords; Accounting Information System, SMEs, TPB

PENDAHULUAN

Pembangunan dan pertumbuhan Usaha Kecil Menengah atau yang disingkat
UKM banyak memiliki kelebihan di berbagai negara, selain unit usaha ini bergerak dalam
pengelolaan untuk memaksimalkan potensi sumber daya alam, UKM juga merupakan unit
usaha yang dapat membangkitkan perekonomian Indonesia. Hal tersebut disebabkan karena
UKM merupakan unit usaha yang terbukti mampu bertahan dalam kondisi perekonomian
yang kurang stabil karena dalam teknis usahanya mayoritas UKM menggunakan bahan baku
yang berasal dari dalam negeri sehingga kondisi inflasi tidak terlalu mempengaruhi biaya
operasional. Selain itu UKM juga merupakan usaha yang cocok berkembang pada kondisi
negara Indonesia sekarang yang sebagian besar penduduknya bergerak pada sektor agraris.
Di Indonesia UKM memiliki peran penting dalam menciptakan kesempatan kerja dan
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menghasilkan pendapatan, khususnya di daerah pedesaan (Tambunan, 2000)
Kotey dan Meredith, (1997) menjelaskan UKM berperan dalam menyediakan

lapangan kerja, pemerataan pendapatan melalui kesempatan berusaha, pengembangan daerah
pedesaan menyeimbangkan pembangunan antardaerah serta (Littunen, 2000) meningkatkan
investasi dan mengembangkan jiwa kewirausahaan. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
harus mengembangkan strategi bisnis baru dan menggunakan teknologi baru (Caldiera &
Ward, 2003). Salah satu strategi yang harus dipilih adalah dengan meningkatkan daya saing,
dan menurunkan biaya produksi dengan mengadopsi teknologi baru. Penggunaan teknologi
internet oleh sektor usaha kecil misalnya: untuk pemasaran, pengelolan keuangan adalah
penting bagi kelangsungan operasional UKM. Teknologi internet bagi usaha kecil
memberikan biaya yang efektif, pengenalan produk baru, meningkatkan komunikasi,
mengumpulkan informasi dan mencari mitra bisnis yang potensial (Kaplan et al., 1997;
Coccia 1997; Hawking 1997 dalam Jeanette dan Cavaye, 1999). Terlepas dari ketersediaan
berbagai program bantuan pemerintah termasuk pemakaian teknologi komputer dan program
peningkatan ketrampilan, efektivitas penggunaan teknologi informasi di UKM juga
merupakan alat yang penting untuk meningkatkan kemampuan UKM. Dengan demikian
sistem akuntansi berbasis komputerisasi dapat membantu mengatasi masalah yang ada di
UKM, dan UKM dapat meningkatkan usaha yang lebih maju (DeLone, 1988).

Beberapa UKM mencoba untuk mengaplikasikan TI guna mendukung kegiatan
bisnisnya. Tetapi karena keterbatasan sumber daya yang dimilikinya, aplikasi TI pada UKM
menjadi berbeda dari usaha besar (Welsh dan White 1981; Fink 1998; Thong 1999 dalam
Sarosa dan Zowghi 2003). Keterbatasan sumber daya tersebut dalam hal sumber daya
manusianya, sumber daya keuangan dan sumber daya alat-alat (Lesjk, 1995 dalam Seyal et
al.,2000), sehingga bagi UKM penyebaran TI bukanlah suatu proses yang sederhana.

UKM di Kebumen merupakan industri yang masih tetap eksis karena kegiatan
bidang ini tidak terpengaruh secara signifikan dengan adanya krisis. Hal ini dapat dilihat di
beberapa sentra industri kecil masih tetap berproduksi seperti biasanya, bahkan diantaranya
terdapat produk yang sangat meningkat pemasarannya eksport, yaitu anyaman pandan
(Fatoni; 2009). Pada tahun 2008 tercatat terdapat 1.192 unit UKM yang dikelola pengusaha
dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 12.700 tenaga kerja, dengan nilai investasi yang
tertanam sebesar 21,3 milyar.

Penelitian yang dilakukan Hatta (2011) melakukan penelitian tentang model
penerimaan sistem informasi pada lembaga keuangan mikro di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan model Technology Acceptance Model (TAM) dengan modifikasi
Theory of Plannned Behavior (TPB) dan Innovation Diffusion Theory (IDT). Widiana et.al
(2012) melakukan penelitian tentang penggunaan teknologi internet dalam sistem penjualan
on-line untuk meningkatkan kepuasan dan pembelian berulang produk batik pada UKM di
Jawa Timur dengan model technology acceptance model. Rosita (2013) tentang analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi akuntansi pada
UKM di Kabupaten Karangayar.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian tersebut di atas adalah
perbedaan pada model penelitian sebagai dasar teorinya. Dalam penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan Theory of Plannned Behaviour (TPB) dan intention sebagai
variabel mediasinya. Lokasi penelitian ini di Kabupaten Kebumen dan para pelaku UKM
yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

TELAAH TEORI

Theory of Planned Behavior (TPB)
TPB merupakan pengembangan lebih lanjut dari TRA. Ajzen (1998)

menambahkan konstruk yang belum ada dalam TRA, yaitu kontrol perilaku persepsian
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(perceived behavioral control). Konstruk ini ditambahkan dalam upaya memahami
keterbatasan yang dimiliki individu dalam rangka melakukan perilaku tertentu. Model
TPB menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan oleh individu timbul karena adanya
minat untuk berperilaku. Minat berperilaku ditentukan oleh 3 faktor utama yaitu:
1. Behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan

evaluasi atas hasil yang diterima (beliefs strength dan outcome evaluation).
2. Normatif beliefs, yatu keyakinan tentang harapan normatif dari orang lain dan motivasi

untuk memenuhi harapan tersebut (normative beliefs dan motivation to comply).
3. Control beliefs, yaitu keyakinan tentang hal-hal yang mendukung atau menghambat

perilaku yang akan ditampilkan (control beliefs).
Gambar : 2.1 Theory of Planned Behavior

Sumber; Ajzen (1991), Organizational Behavior & Human Decision Preocess

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Winarno (2006:13) sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan perangkat
sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan
informasi akuntansi kepada pihak internal (manajemen perusahaan) dan pihak eksternal
(pembeli, pemasok, pemerintahh, kreditur dan sebagainya). Keiso dkk (2008:17)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan dan
memproses data transaksi serta menyajikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Usaha Kecil dan Menengah
SebagaiacuanutamapengertianUKMpadapenelitianinimengacupadaUndang-
UndangUMKMNomor20Tahun2008,yaitu:

1. UsahaKeciladalahusahaekonomiproduktifyangberdirisendiri,yang
dilakukanolehorangperoranganataubadanusahayangbukan merupakan
anakperusahaanataubukancabangperusahaanyangdimiliki,dikuasai, ataumenjadibagian
baiklangsungmaupuntidaklangsung dariUsaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi  kriteria Usaha Kecil. KriteriaUsahaKeciladalahsebagaiberikut:
 memilikikekayaanbersihlebihdariRp50.000.000,00(limapuluhjuta

rupiah)sampaidenganpalingbanyakRp500.000.000,00(limaratus
jutarupiah)tidaktermasuktanahdanbangunantempatusaha atau

 memilikihasilpenjualantahunanlebihdariRp300.000.000,00(tiga ratusjutarupiah)
sampai dengan palingbanyakRp2.500.000.000,00 (duamilyarlimaratusjutarupiah).

2. UsahaMenengahadalahusahaekonomiproduktifyangberdirisendiri, yang dilakukanoleh
orang  peroranganatau badan  usaha yang bukan merupakan anakperusahaan
ataucabangperusahaanyangdimiliki, dikuasai, ataumenjadibagian
baiklangsungmaupuntidaklangsung
denganUsahaKecilatauUsahaBesardenganjumlahkekayaanbersih
atauhasilpenjualantahunansebagaimana diaturdalamUndang-Undang
ini.KriteriaUsahaMenengahadalahsebagaiberikut:
 MemilikikekayaanbersihlebihdariRp500.000.000,00(limaratus

jutarupiah)sampaidenganpalingbanyak Rp10.000.000.000,00

Attitude

Subjective Norm

Perceived Behavioral
Control

Behavior Intention Actual Behavior
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(sepuluhmilyarrupiah)tidaktermasuktanahdanbangunan tempat usaha;atau
 MemilikihasilpenjualantahunanlebihdariRp2.500.000.000,00(dua milyar  lima

ratus juta  rupiah)  sampai  dengan  paling  banyak
Rp50.000.000.000,00(limapuluh milyarrupiah)

Perumusan Model Penelitian

Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh sikap terhadap minat penggunaan SIA

Ajzen dan Fishbein (1975) mendefinisikan sikap (attitude) sebagai jumlah dari
perasaan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur
dengan suatu prosedur yang menempatkan individu pada skala evaluasi dua kutub. Kintani
dan Baridwan (2010) secara empiris menyebutkan bahwa sikap dan persepsi perilaku
kontrol berpengaruh terhadap minat penggunaan teknologi. Tsung-Lu et.al (2010), minat
berperilaku (behavioral intention) digunakan untuk mengukur kekuatan tujuan untuk
melakukan tindakan tertentu. Atas dasar ini, maka dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1: Sikap/attitude berpengaruh positif  terhadap minat penggunaan sistem informasi

akuntansi.
2. Pengaruh norma subyektif terhadap minat penggunaan SIA

Norma subyektif (sujective norm) adalah persepsi ataupandangan seseorang
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minat untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu perilku (Ajzen, 1991). Saefudin et.al (2013) dalam
penelitiannya secara empiris menyebutkan bahwa norma subyektif berpengaruh terhadap
minat mahasiswa untuk menggunakan internet sebagai media sumber pustaka. Fathinah
dan Baridwan (2012) secara empiris dalam penelitiannya menyebutkan bahwa norma
subyektif berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi berbasis
teknologi. Atas dasar ini maka dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
H2: Norma subyektif  berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem informasi

akuntansi.

3. Pengaruh persepsi pengendali perilaku terhadap minat penggunaan SIA
Persepsi pengendali perilaku oleh individu mempunyai implikasi motivasi

terhadap minat hal akan suatu hal tertentu. Persepsi pengendali perilaku didefinisikan oleh
Ajzen (1991) sebagai kemudahan atau kesulitan yang dipersepsikan untuk melakukan
perilaku. Hsu et. al (2006) menyebutkan bahawa norma subyektif, perilaku dan persepsi
pengendali perilaku merupakan faktor utama yang mempengaruhi kemauan konsumen
untuk melakukan pembelian secara on-line. Nugroho (2012) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa persepsi perilaku kontrol berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:
H3: persepsi pengendali perilaku berpengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem

informasi akuntansi.

Sikap

Norma Subyektif

Perspei pengendali
perilaku

Minat
penggunaan

SIA

Penggunaan
SIA
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4. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan
sistem informasi akuntansi.

Fathinah dan Baridwan (2011) melakukan penelitian untuk menguji determinan
minat keperilakuan seseorang untuk menggunakan SIA. Hasil penelitian ini menyebutkan
bahwa minat berpengaruh positif terhadap perilaku aktual penggunaan sistem informasi
akuntansi. Penilitian yang dilakukan oleh Davis et. al (1989), Taylor and Told (2001) dan
Limayem et. al (2001) menunjukkan hasil yang sama, yaitu minat berpengaruh signifikan
dengan perilaku aktual. Atas dasar tersebut maka dibuat hipotesis sebagai berikut:

H4: Minat penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
penggunaan SIA

5. Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi hubungan sikap, norma
subyektif, dan persepsi kontrol perilaku dengan perilaku penggunaan sistem
informasi akuntansi di UKM.

Tsung-Lu et.al (2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa minat
penggunaan on-line tax filing dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan yang akan
berdampak langsung pada penggunaan sistem informasi. Taylor dan Told (2001) secara
empiris menyebutkan bahwa minat penggunaan sistem informasi dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan yang akan berpengaruh langsung pada penggunaan sistem
informasi. Atas dasar tersebut maka dibuat hipotesis sebagai berikut:
H5:  Minat penggunaan sistem informasi akuntansi memediasi hubungan persepsi

kemudahan penggunaan dengan penggunaan SIA.

METODE PENELITIAN
Dalam menentukan sampel untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti

menggunakan teknik convinience sampling. Pengambilan sampel dengan cara ini sampel
diambil berdasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya.
Metode ini dipilih peneliti karena jumlah populasi UKM yang menggunakan sistem
informasi akuntansi tidak diketahui, sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih
sampel yang paling cepat. Adapun yang syarat yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah: UKM terdaftar di Diskop dan UMKM Kabupaten Kebumen, mempunyai jumlah
tenaga kerja antara 20 – 99 orang, mempunyai staf administrasi/keuangan, mempunyai
nilai investasi minimal Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah tidak termasuk tanah dan
bangunan). Lokasi penelitian ini di Kabupaten Kebumen, untuk kategori Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Jumlah responden dalam penelitian ini ada 50 responden yang terdiri
dari kelompok usaha kecil sebanyak 16 responden dan usaha menengah sebanyak 34
responden. Uji instrumen yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, dan analisis regresi berganda, sedangkan variabel mediasi menggunakan metode
kausal step.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized T Sig.
Coefficeint (B)

Constanta 5,628 1,686 0,099
X1 0,221 2,290 0,027
X2 0,182 2,254 0,029
X3 -0,390 -4,212 0,000

1. Berdasarkan tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi memiliki t hitung
sebesar 2,290 dengan p = 0,027 < 0,05 menunjukkan variabel sikap berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Maka hipotesis pertama diterima.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davis et al. (1989), dan Tsung-Lu et
al. (2010), Hsu and Chiu (2003). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara sikap terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Hasil yang konsisten dari penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian
sekarang dapat disebabkan oleh karena responden pada penelitian ini adalah pelaku UKM
yang umumnya mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial.

2. Dari tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi memiliki t hitung sebesar
2,254 dengan p = 0,029 < 0,05 menunjukkan variabel norma subyektif  berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Maka hipotesis dua
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taylor and Told (2001),
Fathinah dan Baridwan (2012). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara norma subyektif (subjective norms) dengan minat
(intention)  menggunakan SIA. Dari penelitian-penelitian yang sebelumnya telah diperoleh
bukti secara empiris bahwa norma subyektif (subjective norms) memiliki hubungan yang
positif terhadap minat (intention).

3. Berdasarkan tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi memiliki t hitung
sebesar -4,212 dengan p = 0,000 < 0,05 menunjukkan variabel persepsi pengendali
perilaku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi
akuntansi. Maka hipotesis tiga ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tsung-Lu et al. (2010), Tan dan Teo (2000). Hasil penelitian ini sejalan
dengan peneitian yang dilakukan oleh Rochmawati dan Purnomosidhi (2012), dalam
penelitiannya yang berjudul pengaruh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku persepsian,
persepsi resiko, persepsi kebermanfaatan terhadap niat pengguna kartu kredit. Secara
empiris hasil penelitiannya menyebutkan bahwa sikap/attitude dan kontrol perilaku
persepsian/perceived behavioral control tidak berpengaruh terhadap minat.
Tabel 2 Hasil Analisis Sederhana

Model
Unstandardized

T Sig.
Coefficient (B)

Constanta 8,770 6,790 0,000
M 0,360 3,618 0,001

Berdasarkan olah data SPSS maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi ini memiliki
t hitung sebesar 3,618 dengan p = 0,001 < 0,05 menunjukkan variabel persepsi minat
penggunaan SIA berpengaruh signifikan terhadap variabel penggunaan sistem informasi
akuntansi. Maka hipotesis empat diterima. Hal ini konsisten dengan penelitian Liu dan
Arnett (2000), Ibna (2009). Fathinah dan Baridwan (2011) melakukan penelitian untuk
menguji determinan minat keperilakuan seseorang untuk menggunakan SIA. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa minat berpengaruh positif terhadap perilaku aktual
penggunaan sistem informasi akuntansi
Hasil perhitungan dengan SPSS untuk hipotesis kelima (variabel mediasi) dengan metode
kausal step sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Perhitungan Variabel X1, M dan Y
Model Unstandardized T Sig.

Coefficeint (B)
X1 terhadap Y
Constanta 9,839 5,275 0,000
X1 0,338 0,381 0,032
X1 terhadap M
Constanta 7,571 3,200 0,002
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X1 0,318 2,267 0,028
X1, M terhadap Y
Constanta 7,365 3,898 0,000
X1 0,109 1,018 0,314
M 0,327 3,123 0,003

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3, dapat dijelaskan bahwa unstandardized
coefficients pada persamaan pertama pengaruh sikap terhadap perilaku penggunaan SIA
sebesar 0,338 dengan. Unstandardized coefficients pada persamaan kedua, pengaruh sikap
terhadap minat penggunaan SIA sebesar 0,318 dengan signifikansi 0,028, sedangkan
unstandardized coefficients pada persamaan ketiga, sikap terhadap perilaku penggunaan
SIA turun sebesar 0,11 dengan signifikansi 0,003 sedangkan signifikansi variabel sikap
(X1) menjadi 0,314, artinya bahwa variabel minat penggunaan SIA memediasi secara
sempurna sikap dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini konsiten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gahtani et.al (2007) yang berjudul Information Technology
(IT) in Saudi Arabia: Culture and the acceptance and use of IT, secara empiris
menyebutkan bahwa sikap sangat mempengaruhi penerimaan TI. Tsung-Lu et. al (2010)
menyebutkan bahwa sikap berpengaruh langsung terhadap penerimaan teknologi.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Variabel X2, M dan Y
Model Unstandardized T Sig.

Coefficeint (B)
X2 terhadap Y
Constanta 14,372 23,979 0,109
X2 -0,149 -1,632 0,109
X2 terhadap M
Constanta 12,554 15,891 0,000
X2 0,057 0,476 0,637
X2, M terhadap Y
Constanta 9,678 7,339 0,000
X2 -0,171 -2,118 0,039
M 0,374 53,883 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan pertama nilai t hitung sebesar -
1.632 dengan p = 0,109 > 0,05 menunjukkan variabel X1  tidak berpengaruh  terhadap Y,
dari persamaan regresi kedua diperoleh nilai t hitung sebesar 0,476 dengan p = 0,637 >
0,05, sedangkan persamaan regresi ketiga diperoleh koefisien regresi variabel M memiliki t
hitung sebesar 3,883 dengan p = 0,000 artinya variabel M berpengaruh signifikan terhadap
Y. Artinya bahwa minat tidak memediasi hubungan antara sikap dengan penggunaan SIA.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathinah dan Baridwan (2011)
yang menyebutkan bahwa variabel minat tidak memediasi penuh norma subyektif terhadap
perilaku aktual penggunaan sistem informasi. Minat merupakan suatu kegiatan seseorang
untuk melakukan suatu tindakan tertentu.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Variabel X3, M dan Y
Model Unstandardized T Sig.

Coefficeint (B)
X3 terhadap Y
Constanta 17,209 9,897 0,000
X3 -0,204 -2,186 0,034
X3 terhadap M
Constanta 22,479 11,877 0,000
X3 -0,516 -5,066 0,000
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X3, M terhadap Y
Constanta 9,555 2,950 0,000
X3 -0,029 -0,265 0,792
M 0,340 2,736 0,009

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4 maka dapat diperoleh persamaan pertama
nilai t hitung sebesar -2,186 dengan p = 0,034 < 0,05. Sedangkan persamaan  regresi kedua
nilai t hitung sebesar -5,066 dengan p = 0,000 < 0,05. Persamaan regresi ketiga nilai t
hitung sebesar 2,736 dengan p = 0,009. Artinya variabel minat menggunakan SIA
memediasi sempurna variabel sikap dengan penggunaan SIA. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kinanti dan Baridwan (2010) tentang sistem informasi e-
ticketing dengan pendekatan theory of planned behavior menyebutkan bahwa sikap dan
persepsi pengendali perilaku berpengaruh signifikan dengan minat penggunaan TI.
Sedangkan norma subyektif dan kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan informasi e-ticketing. Minat seseorang dalam menggunakan sistem informasi
tergantung dari kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol faktor-faktor yang
mempengaruhi perilakunya.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Sikap/attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat/intention penggunaan

sistem informasi akuntansi. Pengaruh positif ini memberikan makna bahwa semakin baik
sikap dalam memutuskan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi semakin tinggi
pula niat untuk menggunakannya.

2. Norma subyektif/subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan sistem informasi akuntansi. Norma subyektif akan menunjuk pada tekanan
sosial yang mempengaruhi atau tidak mempengaruhi seeorang. Semakin tinggi pengaruh
dari teman, atau patner bekerja maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan SIA.

3. Persepsi pengendali perilaku/perceived of behavioral control berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Ini berarti bahwa
sumber daya dan kesempatan yang dimiliki oleh pelaku UKM tidak akan mempengaruhi
para pelaku UKM pada minat untuk menggunakan SIA.

4. Minat penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan SIA.
Semakin tinggi minat para pelaku UKM dalam menggunakan SIA maka semakin tinggi
pula penggunaan SIA.

5. Variabel mediasi minat penggunaan SIA tidak memediasi variabel norma subyektif
terhadap penggunaan SIA. Sedang minat penggunaan SIA memediasi secara sempurna
variabel sikap dan persepsi pengendali perilaku terhadap penggunaan SIA.

Implikasi Penelitian
Implikasi teoritis

a. Menambah indikator dan/atau variabel penelitian yang belum dimasukkan dalam model
penelitian ini, baik yang mempengaruhi actual usage maupun yang mempengaruhi
attitude towards using accounting information system.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inspirasi untuk pengembangan UKM serta
menjadi inspirasi dalam penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model TAM
dalam konteks penerimaan teknologi yang berbeda sebagai bagian dari aktivitas
akademisi atau salah satu penjabaran dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Implikasi praktis
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a. Melalui penelitian ini, diharapkan para pelaku UKM mengetahui berbagai manfaat
ketika menggunakan sistem informasi akuntansi serta bisa mendorong para pelaku
UKM untuk mengaplikasikan SIA yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
informasi laporan keuangan.

b. Identifikasi faktor penentu niat aplikasi untuk menggunakan sistem informasi akuntansi
bagi UKM bermanfaat bagi pemerintah, terutama Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Kebumen dalam penentuan kebijakan untuk mengembangkan dan menjaga
sustanaibility UKM. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pemerintah untuk memberikan
stimulus atau rangsangan kepada UKM untuk mengaplikasikan sistem informasi
auntansi yang telah teridentifikasi dalam penelitian.

Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan jumlah responden yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, beberapa

UKM yang diberi kuesioner banyak yang menolak.
2. Responden tidak mengisi data responden dengan lengkap, sehingga tidak dapat dilakukan

analisis lebih mendalam, terutama mengisi data penjualan pertahunnya, karena data ini
dapat menentukan kelompok apakah termasuk usaha kecil atau kelompok usaha menengah.
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